BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi Teori

2.1.1 Bank Syariah

2.1.1.1 Pengertian Bank Syariah

Bank berasal dari kataangue(bahasa Perancis) dan dari
kata banco (bahasa Italia) yang berarti peti / lemari atangba.
Peti/ lemari dan bangku menjelaskan fungsi dasar bank
komersial, yaitu pertama menyediakan tempat untuk menitipkan
uang dengan amarsdfe keeping functignkedua menyediakan
alat pembayaran untuk membeli barang dan jasmndgaction
function).

Bank Syariah atau dapat juga disebut sebagai t&laknl
adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermedjasiu
mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkahdtedana
- dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhd&iam d
bentuk pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bumgelainkan
berdasarkan prinsip syariah.

Transaksi yang berdasarkan syariah tidak menerapkan

bunga yang bersifat memastikan keuntungan. Trang&akgatan

! M. Syafi'i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syarjalakarta: Pustaka Alfabeta,
cet ke-4, 2006, HIm. 2
2 Sutan Remy SjahdeinRerbankan IslamJakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3 ,

2007, Him. 1
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ekonomi yang dijalankan oleh bank syariah adalauaedengan
teori keuangan,return goes along with risk(return selalu
beriringan dengan resiko). Jadi, kegiatan operasictalam
perbankan syariah berdasakan prinsip bagi hasilg yselalu
memperhatikan aspek keadilan dan perlindungan gangbang
terhadap kepentingan berbagai pihak yang bersasagkdéngan
bersama sama membagi keuntungan dan kerugmnfit and loss

sharing.
2.1.1.2Prinsip Bank Syariah

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pe@arah
dan sunah. Secara lebih detail, perbankan syarialah t
merumuskan prinsip- prinsip yang menjadi landasangaturan

kelembagaan dan kegiatan operasional sebagai bériku

Tabel 2.0
Prinsip Perbankan Syariah

Prinsip Pengaturan prinsip dalam kegiatan usaha

perbankan syariah

Keadilan Pengaturan bagi hasil atas kegiatan uskmg
penentuan marjin  keuntungan yang telah

disepakati bersama antara bank dan nasabah

Kebersamaz | Pengaturan hak dan kewajiban dalam melaki

% Jundiani,Pengaturan Hukum Perbankan Syariah di IndoneMalang: UIN Malang
Press, 2009, HIm. 64
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transaksi antara bank dan nasabah

Kehalalan Produk dan layanan yang ditawarkan olefk b
syariah telah didasarkan atas rekomendasi DPS

dan Bank Indonesia

Dalam mewujudkan arah kebijakan suatu perbankag yan
sehat, kuat dan efisien, sejauh ini telah didukoledn enam pilar
dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API) yaitdruldur
perbankan yang sehat, sistem pengaturan yang fefsidtem
pengawasan yang independen dan efekif, industbapéen yang
kuat, infrastruktur pendukung yang mencukupi, deripdungan

konsumen.

Daya tahan perbankan syariah dari waktu ke waktakti
pernah mengalamiegativ spreadeperti bank konvensional pada
masa krisis moneter dan konsistensi dalam menjatarflungsi
intermediasi karena keunggulan penerapan prinssardeegiatan
operasional yang melarang bunga (riba), tidak paran ¢harar),

dan (naisir) spekulatif.

2.1.1.3Dasar Hukum Bank Syariah
Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridispeis
diakui keberadaannya di Negara Indonesia. Pengalsemara

yuridis normatif tercatat dalam peraturan perugdamdangan di
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Indonesia, Sedangkan secara yuridis empiris, bgakah diberi
kesempatan dan peluang yang baik untuk berkembiasglwuh

wilayah Indonesia.

Upaya intensif pendirian bank syariah di Indoned@gat
ditelusuri sejak tahun 1988, yaitu pada saat peari
mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (Pakto) yammgatur
deregulasi industri perbankan di Indonesia, dama pé&ma waktu

itu telah berusaha mendirikan bank bebas béinga.

Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat
muslim dengan pemerintah telah memunculkan lemkagangan
(bank syariah) yang dapat melayani transaksi kagiatengan
bebas bunga. Kehadiran bank syariah pada perkerabaye telah
mendapat pengaturan dalam sistem perbankan nadradd tahun
1990, terdapat rekomendasi dari MUl untuk mendirikaank
syariah, tahun 1992 dikeluarkannya Undang- Undaogd 7
tahun 1992 tentang perbankan yang mengatur bunghata hasil.
Dikeluarkan Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang
mengatur bank beroperasi secara gandaal( system bank
dikeluarkan UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur ja&an
moneter yang didasarkan prinsip syariah, kemudiaeluwarkan
Peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang mengatembagaan

dan kegiatan operasional berdasarkan prinsip $yadan pada

4 Muhammad Syafi'i Antonioloc.cit.,, HIm. 6
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tahun 2008 dikeluarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentzerpankan

syariah®

Pengaturan (regulasi) perbankan syariah bertujugtnku
menjamin kepastian hukum bagtakeholderdan memberikan
keyakinan kepada masyarakat luas dalam menggunaiaiuk

dan jasa bank syariah.

2.1.1.4 Tujuan Bank Syariah
Bank - bank Islam yang dikembangkan berdarkan prinsip
syariah tidak pernah membolehkan pemisahan antakaydng
temporal (keduniawian) dan keagamAaladi antara keberhasilan
dunia dan akhirat harus seimbang. Prinsip ini jogangharuskan
kepatuhan sebagai dasar dari semua aspek kehidwgranartinya
kepatuhan tidak hanya alam ibadah ritual tetapiajuwtplam

transaksi bisnis juga harus sesuai prinsip syariah.

Dalam Handbook of Islamic Bankingdijelaskan bahwa
tujuan dasar dari perbankan Islam adalah menyedidsilitas
keuangan dengan cara mengupayakan instruraemistrumen
keuangan f(nancial instruments yang sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dan norma norma syariah. Perbankan Islam bukan

hanya ditujukan terutama untuk memaksimumkan kegato

> Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesiabijakan Pengembangan Perbankan
Syariah Jakarta, 2011, HIm.5

5 Muhammad Syafi'i AntonioBank Islam dari Teori ke Praktiklakarta; Gema Insani,
cet ke-8, 2004, HIm.167
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semata, melainkan untuk memberikan keuntungan- tkegan
sosio ekonomis bagi orangorang muslim dan masyarakat Idas.
Bank syariah yang telah berkembang saat ini megguigas
dan tujuan mulia selain sebagai salah satu lempagg komersil
tetapi juga sebagai suatu lembaga yang memperhaltikebagai

aspek kesejahteraan sosial.

2.1.1.5 Produk Bank Syariah

Kegiatan usaha dan produk Bank Umum Syariah sebagai

berikut :

a. Kegiatan menghimpun dana dengan akedliah berupa giro,

tabungan, atau bentuk lain yang sama.

. Kegiatan menghimpun dana dalam bentuk investasi

berdasarkan akadudharabah.

. Penyaluran pembiayaan bagi hasil dengan akadharabah,

musyarakahatau akad lain yang tidak bertentangan dengan

prinsip syariah.

. Penyaluran pembiayaan berdasarkan akadabahah, salam ,

istisnaatau akad lain yang sesuai prinsip syariah.

. Penyaluran pembiayaan melalui akgatdh.

Kegiatan menyalurkan pembiayaan penyewaan baralagnda

bentukijarah atauijarah muntahia bittamlik.

” Sutan Remy SjahdeinRerbankan IslamJakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, cet ke-3 ,

2007, Him. 21
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g. Kegiatan jasa berdasarkan aklaawalah, kartu pembiayaan,
wakalah, kafalahkartu hasanah.
h. Kegiatan dalam bidang sosial seperti zakat, irshkdagah.

i. Produk- produk lain yang tetap sesuai dengan prgysriah
2. 1. 2 Corporate Social ResponsibiliftC SR)

2.1.2.1Pengertian CSR

Revolusi industri pada dekade 19-an, telah mengéiain
adanya ledakan industri. Di era itu, korporat metiaaug dirinya
sebagai organisasi yang mengeruk keuntungan seKma&ibusi
terhadap komunitas hanya sebatas penyediaan lap&ega dan
pajak. Padahal komunitas menghendaki lebih dayiakibatnya
kegiatan ekonomi yang dilakukan korporat telah mewe
kerusakan lingkungan yang pemulihan dibebankan petak.
Seiring perkembangan teori manajemen, periode a8@7Kerporat
mulai menyadari pentingnya keberadaan lingkungaeekal dan
internal. Komunitas tidak dianggap sebagai konsursemata
melainkan mitragartnership). @

Sekarang banyak usaha bisnis yang telah mengetuarka
energi, waktu dan finansial untuk menggambarkamn mereka
sebagai pelaku bisnis yang baik dan bertindak demgaa yang

bertanggung jawab secara sosial yang kemudian utissibagai

® Reza Rahman,Corporate Social Responsibility antara Teori dan nitataan

Yogyakarta: Media Pressindo, 2009, HIm. 19
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Corporate Social Responsibilif¢ SR). Jadi, kini dunia usaha tidak
lagi hanya memperhatikan catatan keuangan perusaseaata
(single bottom ling melainkan sudah meliputi aspek keuangan,
aspek sosial dan aspek lingkungtiple bottom ling. Sinergi dari
tiga elemen ini merupakan kunci dari konsep pembaag
berkelanjutangustainable developmeént

Perkembangan CSR saat ini, tidak bisa terlepaskdagep
pembangunan berkelanjutasuétainability developmeéntDefinisi
pembangunan berkelanjutan menuittie Word Commissin on
Environment and Developmenang lebih dikenal dengafmhe
Brundtland Comissian adalah pembangunan yang dapat
memenuhi kebutuhan manusia saat ini tanpa mendahban
kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi
kebutuhan mereka.

Trinidads & Tobacco Bureau of Standarasengartikan
bahwa Corporate Social Responsibility(CSR) merupakan
komitmen usaha untuk terus bertindak etis, ber@peecara legal
dan berkontribusi untuk peningkatan ekonomi, beesamdengan
peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan kelaaya
sekaligus juga peningkatan kualitas komunitas lokddn
masyarakat secara luas. Sedangkher World Business Council
for Susainable DevelopmenfWWBCSD) mendefinisikan bahwa

CSR adalah komitmen bisnis untuk berkontribusi miala
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pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengayakan
perusahaan, keluarga karyawan tersebut, mayarakatras

keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitaskgiain’

CSR dapat dikatakan sebagai tanggung jawab pemsaha
yang bersifat sukarela dan salah satu konsep yasmgdonong
organisasi untuk memiliki tanggung jawab sosiabsaseimbang
kepadastakeholdersdan lingkungan alam. CSR tidak hanya
terbatas pada konsep pemberian bantuan saja, tktapEep

tanggung jawab yang lebih luas dan tidak statis.

2.1.2.2Pentingnya CSR
Ada beberapa hal yang mendorong perlunya ketealibat

perusahaan dalam program CSR antara*fain:

a. Kebutuhan dan harapan masyarakat yang semakindierub
Untuk menghadapi persaingan bisnis yang sangat keta
agar tetap bissurvive maka perbankan syariah tidak hanya
berorientasi pada keuntungan semata, melainkans haeka
terhadap kebutuhan dan harapan masyarakat yandu sela

berubah.

b. Terbatasnya sumber daya alam.

? Ibid, HIm.10
10 Sonny Keraf,Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinyéogyakarta: Kanisius, 1998,
Him. 129-132
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Dengan adanya sumber daya alam yang sangat terbatas
maka usaha perbankan syariah juga harus menggunaka

SDA seefisien mungkin.

. Menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik.

CSR yang diimplementasikan bank syariah akan
memberikan kesejaheraan masyarakat yang lebih aneeat
memberikan lingkungan sosial yang seimbang.

. Mengimbangi antara tanggung jawab dan kekuasaan.

Bisnis sangat mempengaruhi lingkungan, konsumen,
kondisi masyarakat, kehidupan moral dan budaya anakgt.
Maka, kekuasaan yang sangat besar ini harus diignld@ngan
program tanggung jawab sosial agar kekusaan yargrisatas

bisa dikendalikan.

. Keuntungan jangka panjang

Keterlibatan sosial merupakan nilai yang sangaitipos
bagi perkembangan dan kelangsungan jangka parfamgna
bank syariah yang bersangkutan akan mendapatkarpoisitif
dimata masyarakat. Tidak bisa disangkal lagi, balieais
akan tetap bertahan jika kepentingan semua pihgkatda

diperhatikan dan terpenuhi.
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2.1.2.3Bentuk- Bentuk CSR
CSR dikonsepkan sebagai piramid yang terdiri dampat
macam unsur tanggung jawab yang harus dipertimlzangkcara

berkesinambungan yaitu:

a. Tanggung jawab ekonomi¢onomic responsibilitigs
Tanggung jawab ekonomi merujuk pada fungsi utama
bisnis yang bersifaprofit oriented Aktifitas ekonomi dalam
profit orientedakan bersinergi dengan CSR jika didasari oleh
iktikad untuk memberikaprice yang memihak padaasabah,
artinya price merupakan representasi dari kualitas dan nilai

sebenarnya dari produk (barang ataupun jasa), dll.
b. Tanggung jawab hukunbégal responsibilities

Saat perbankan syariah memutuskan untuk menjalankan
operasinya di wilayah tertentu maka ia telah sepaikduk
melakukan kontrak sosial dengan segala aspek nalama
hukum yang telah ada maupun yang akan muncul kemudi
Tanggung jawab hukum mengupayakan bahwa bank kyaria
selalu mematuhi terhadap ketentuan perundang- gadayang

berlaku dan tidak akan melakukan hal yang melawuan.

c. Tanggung jawab eti€(hical responsibilities

1 Sinuor YosephusEtika Bisnis Pendekatan Filsafat Moral terhadap iRewu Pebisnis
KontemporerJakarta; Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010, 246
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Tanggung jwab etis berimplikasi pada kewajiban
menyesuaikan segala aktivitas sesuai dengan narsia slan
etika yang berlaku meskipun tidak tertera dalantietertulis
formal. Tanggung jawab etis ini bertujuan untuk reaohi
standar, norma dan pengharapan daakeholderterhadap
bank syariah. Tanggung jawab etis juga sebuah béwtyorat
yang senantiasa menjunjung kearifan dan adat lokal.

d. Tanggungjawab Filantropi®filanthropic responsibilities

Tanggung jawab filantropi adalah tangung jawab
terhadap sesama mencakup peran aktif bank syaa&md
memajukan kesejahteraan manusia. Jadi tanggungbjawa
filantropi didasari oleh iktikad bank syariah untuk
berkontribusi pada perbaikan komunitas secara mikaapun

makro sosial.

Terkait dengan implementasi keempat unsur tanggung
jawab di atas, dapat digambarkan dalam selhimtarki sebagai

berikut :
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Gambar 2.0
Piramida CSR

Philantrgpic Responsibility

Ethical Responsibili

Legal Responsibility

Economic Responsibility

Sumber : Archie B Carrol

Piramida tersebut secara jelas menunjukan bahwa
implementasi CSR masih didominasi oleh tanggung appw
ekonomi profit oriented sebagai prasyarat agar dapat melakukan
CSR yang lain. Setingkat di atas tanggung jawamekd adalah
tanggung jawab legal yang menuntut perusahaan riengdaim

yang berlaku.

Level selanjutnya yaitu tanggung jawab etis yaatuggung
jawab terhadap sejumlah peraturan tidak tertulisngde
memperhatikan adat, nilai, kepercayaan, dan sigtamy berlaku.
Bank syariah harus dapat mengedepankan unsur kebena

keadilan dan keseimbangan. Level paling tinggi waé&nggung
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jawab filantropi. Aktifitas filantropi adalah bemtuktikad baik
bank syariah untuk memberikan manfaat bagi komsnita

peningkatan kualitas kehidupan dan taraf kesejahtesosial.

Pada dasarnya bentuk tanggung jawab usaha bisp& da
beraneka ragam dari yang bersitdiarity sampai pada kegiatan
yang bersifat pengembangan komuni@sn{munity developmént
Community Developmeatalah kegiatan pembangunan komunitas
yang dilakukan secara sistematis, terencana daahdi@n untuk
memperbesar akses komunitas guna mencapai konosal,s
ekonomi, lingkungan dan kualitas kehidupan yanéhlehik?

Maka ada 3 bentuk CSR dari sudut pandang pelakiausa

yaitu®
a. Public relations

Yaitu usaha untuk menanamkan persepsi positif keepad
komunitas tentang kegiatan yang dilakukan oleh gsraan.
Sehingga akan tertanamage komunitas bahwa perusahaan
tersebut hanya melakukan kegiatan sosial, biasheg@entuk

kampanye yang tidak terkait sama sekali denganugrod

b. Strategi defensif

12 Bambang Rudito & Melia FamiolaEtika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial
PerusahaanBandung: Rekayasa Sains, 2007, Him. 234
 Ibid, HIm. 210-212
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Usaha yang dilakukan guna untuk menangkis anggapan
negatif komunitas luas yang sudah tertanam padasaleaan
tersebut. Jadi usaha CSR yang dilakukan adalalk amtuubah
anggapan negatif dengan mengubah hal yang barg yan
bersifat positif.

c. Keinginan tulus untuk melakukan kegiatan baik yang
merupakan visi perusahaan.
2.1.2.4CSR dalam Perspektif Islam

Perbuatan tanggung jawab begitu mendasar dalamnajar
ajaran Islam. Manusia memang memiliki kebebasaanddderbuat
tetapi, juga memiliki tanggung jawab terhadap lunggan alam,
sosial dan kepada Allah SWT. Jadi, manusia adalafuk yang
harus memiliki sifat tanggung jawab karena ia mamil
kemampuan untuk memilih secara sadar dalam merailg y

dikehendaki.

Dalam perspektif Islam, CSR merupakan realisasi dar
konsep ajaran ihsan sebagai puncak dari ajaraa gdkg sangat
mulia. lhsan merupakan melaksanakan perbuatanylaaig dapat
memberikan kemanfaatan kepada orang lain demi npexicen
ridho Allah SWT. Disamping itu, CSR merupakan irkp8i dari
ajaran kepemilikan dalam Islam, Allah adalah pdmiiutlag

(hagigiyal) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik sementara
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(temporej yang berfungsi sebagai penerima amdfiaMaka
dengan mengemban amanah, individu maupun kelomjaoksh
dapat menjadi khalifah yang dapat berbuat keadilaertanggung

jawab dan melakukan perbuatan yang bermanfaat.

CSR ternyata selaras dengan pandangan Islam tentang
manusia dalam hubungan dengan dirinya sendiri oykungan
sosialnya, dapat dipresentasikan dengan empat na&sigaitu
kesatuan (tauhid), keseimbangaeqgyilibrum), kehendak bebas

(free will) dan tanggung jawabesponsibility.*

Menurut Muhammad Djakfar, Implementasi CSR dalam
Islam secara rinci harus memenuhi beberapa unsuyang
menjadikannya ruh sehingga dapat membedakan C3&nda

perspektif Islam dengan CSR secara universal yaitu:

a. Al- adl

Islam telah mengharamkan setiap hubungan bisnis ata
usaha yang mengandung kezaliman dan mewajibkan
terpenuhinya keadilan yang teraplikasikan dalamuhghn

usaha dan kontrak- kontrak serta perjanjian bisnis.

“ Muhammad DjakfarEtika Bisnia dalam Perspektif IslarMalang: UIN Malang Press,
2007, Him. 160

5 syed Nawab Haidar Nagwlenggagas Ekonomi IslanYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003, HIim. 37
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Sifat keseimbangan atau keadilan dalam bisnis hdala
ketika korporat mampu menempatkan segala sesuala pa
tempatnya. Dalam beraktifitas di dunia bisnis, rfsla
mengharuskan berbuat adil yang diarahkan kepadaofaaig
lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta. , Jadi
keseimbangan alam dan keseimbangan sosial harap tet
terjaga bersamaan dengan operasional usaha lisfesn al-

Quran Surat Huud ayat 85 telah menegaskan sebagiaiito

4o @0IZNOM WS BHKXU=2o00l 00006060
@0 B QROCOFINY W N M ®00NOMea -0
P20 @70 @OL AL “Oa OC e BHLOORIQ A+ &

4550 OQOMHARE &V IOFTBa Fe OVx WXL ¢ Do oo @0
R RS

‘Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takar
dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu nikeug
manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu

membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat

kerusakan 1®

Islam juga melarang segala bentuk penipugtmarar
(spekulasi), najsi (iklan palsu), ihtikar (menimbun barang)

yang akan merugian pihak lain.

b. Al-ihsan
Islam hanya memerintahkan dan menganjurkan
perbuatan yang baik bagi kemanusiaan, agar amaf yan

dilakukan manusia dapat memberi nilai tambah dan

'® Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnyaatiak Yayasan Penyelenggara
Penterjemah, Huud : 85
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mengangkat derajat manusia baik individu maupunrikpbk.
Implementasi CSR dengan semangat ihsan akan ditkelilka
individu atau kelompok melakukan kontribusi dengan
semangat ibadah dan berbuat karena atas ridho SN&H.
Firman Allah SWT dalam al-Quran Surat al-Baqaraht &5
menerangkan:

@0 *Fordc IuORNIAR ORx B-0O>00AOLe0

7] _[I=inNe) AHAERN. O @I N BU>00 D =
OQRNO O @XMARCGRHOLOOLeO O Y OEDPHAL ¥ Qw3
A Fordke

EVD YR ¢xvV PO CROS+ECOM W@ OHN $76@
‘Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allahand
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, Karena Sesunggulbtiah

menyukai orang-orang yang berbuat bAik’

Ihsan adalah melakukan perbuatan baik, tanpa adanya
kewajiban tertentu untuk melakukan hal tersebamhadalah
beauty dan perfection dalam sistem sosial. Bisnis yang
dilandasi unsur ihsan dimaksudkan sebagai proses sikap
dan perilaku yang baik, transaksi yang baik, sedeupaya
memberikan keuntungan lebih kepatakeholders

c. Manfaat
Konsepihsanyang telah di jelaskan di atas seharusnya

memenuhi unsur manfaat bagi kesejahteran masyarakat

(internal maupun eksternal perusahaan).

YIbid, Al-Bagarah: 195
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Pada dasarnya perbankan syariah juga telah
memberikan manfaat terkait operasional yang bekgdatam
bidang jasa yaitu jasa penyimpanan, pembiayaanpdasiuk
atau fasilitas lain yang sangat dibutuhkan masysrakonsep
manfaat dalam CSR, lebih dari aktivitas ekonomniBsyariah
sudah seharusnya memberikan manfaat yang lebih daas
tidak statis misalnya terkait bentuk philanthroglain berbagai
aspek sosial seperti pendidikan, kesehatan, pemnmsad

kaum marginal, pelestarian lingkungan, dll

d. Amanah
Dalam usaha bisnis, konsep amanah merupakan niat
dan iktikad yang perlu diperhatikan terkait pentgga sumber
daya (alam dan manusia) secara makro, maupun dalam

mengemudikan suatu perusah&an.

Bank syariah yang menerapkan CSR harus memahami
dan menjaga amanah dari masyarakat yang secaraattom
terbebani di pundaknya misalnya menciptakan progaikg
berkualitas, serta menghindari perbuatan yang titafuji
dalam setiap aktivitas bisnis. Amanah dalam perbardapat
dilakukan dengan pelaporan dan transparan yang kejada

yang berhak, serta amanah dalam pembayaran pajak,

8 Muhammad dan Lukman Fauronijsi Al-Quran tentang Etika dan Bisnidakarta:
Salemba Diniyah, 2002, HIm. 99
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pembayaran karyawan, dll. Amanah dalam skala mdkpat
direalisasikan dengan melaksanakan perbaikan |soden
menjaga keseimbangan lingkungan. Al — Quran SuraNia

ayat 58 telah menjelaskan sebagai berikut:

B OB0RD e QO FLADROREGAO A Lo S OQRO
e AV RE 2O S OEERO N TOCUIET Bo S
L0 OCwa 3 $x0v ¢ [H€s FOERIO -+ 0RO

OQRO @ FHg0EDywa o RE BS-DCOATSe08 O
OQRO B BOQORG HATOS0 D40 o ¥OQDOT A Lo S
ERE D FCOBRXD# o -OD 0N AXl< ¢8 LEE A Fo S

‘Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (mehyuru
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manuspmysl
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allabberem
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhn
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha Meliliat?

Dalam perspektif Islam, kebijakan perusahaan dalam
mengemban tanggung jawab sosial (CSR) terdapabégtuk

implementasi yang dominan yaft:

1. Tangung Jawab Sosial (CSR) terhadap para pelakumdal
perusahaan dastakeholder.

Stakeholder terdiri dari investor atau pemilik,
kreditor, pemasok, pelanggan, karyawan, pemeridizain
masyarakat. Islam mendorong terwujudnya hubungan
kemitraan antara pelaku bisnis dengtakeholdersnternal

maupun eksternal perusahaan dalam hal kebaikan dan

Op.cit, an — Nisa: 58
*° Rafik Issa BeekuntEtika Bisnis IslamiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, HIm. 63

41



saling menguntungkan. Seperti firman Allah SWT dala
al-Quran Surat al-Maidah ayat 2:
NO F N @a (7] PEE 1S B-OQ€ee0 > ~00
BXUELOO0 DD 00 B EHOSUWOH*Iwa 00

g PHOOO0LORDY e F-€0 FHohe“a e OEZeR
B Ao BXU>00x6 00

G FOa QD VW I €CORYOXIA A Lo d- OH RO
..... dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongandal

berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kaepada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Ryd

2. Tanggung Jawab Sosial (CSR) terhadap lingkungan ala

Bagian utama yang juga harus diperhatikan dalam
kaitannya dengan CSR adalah lingkungan alam.
Lingkungan alam dapat berupa lingkungan alam biotik
ataupun abiotik, baik yang dapat diperbarui mauipaizk
dapat diperbarui.

Fenomena hujan asam, pemanasan global,
teracuninya rantai makanan, kepunahan, perubahammu
adalah sebagai akibat dari perbuatan yang tidak
bertanggung jawab. Sehingga, korporat salah sathagyk
syariah harus andil terhadap perbaikan lingkungamah
lingkungan, serta selalu mendukung dan proaktifirdal
pelestarian lingkungan. Seperti firman Allah SWTada

al-Quran Surat Huud ayat 61:

*'Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnyaatdak Yayasan Penyelenggara
Penterjemah, Al -Maidah : 2
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O RECSC J2220+¢00 HOACOOR HomEROeO
e 88 AForde BIOCOEIERa I FEFIAOQOCEQ #Ja L
B OE€EREOIBOXNN GOV RO $IIQHE HAEw

KV AQF Ho Fe BITQOHE Ly cialm KR 2t edm [ A8 L gL Fe8
o O&08. SHAGIBRIO D WIS ®ReF €0
BXMA€EHAD> = o= €CHORBY AYC ¢FT O Ra G40

N.OMNO+ W RD

ROV P FHON 0L SHOKO L ORE T 606 O RO

“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka
shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlahhAlla
sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. dialah
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikamuk
pemakmurnya[726], Karena itu mohonlah ampunan-Nya,
Kemudian bertobatlah  kepada-Nya, Sesungguhnya
Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan

(doa hamba-Nya) 2
3. Tanggung Jawab Sosial (CSR) terhadap kesejahteraan
sosial secara umum.

Selain bertanggungjawab terhadap pihak yang
berkepentingan terhadap usahanya dan lingkungan, ala
perbankan syariah juga sudah seharusnya memberikan
perhatian terhadap kesejahteraan umum masyarakat |
selalu menyeru untuk berbuat kedermawanan terhadap
kaum lemah, miskin dan marginal. Al-quran SuratMira
ayat 75 telah menerangkan sebagai berikut:

PRONIAR ONx ¢UDHYIO+QD s o0 JEHAE W o ¢80
>N E ¢xv 0 BAAD § S¢S0 €COM@a €0 * P oI
WAL BOQHE W S @0 FCHLARTIPHN O Wa I

CINF ... ERIACT PN A m IRCPETR I

22 bid, Huud:61
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“Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-lakinvte-

Islam sangat mendukung terhadap CSR karena tidadt da
dipungkiri bahwa bisnis menciptakan banyak pernadmsal sosial,
dan perusahaan bertanggung jawab menyelesaikarBigais
membutuhkan berbagai sumber daya alam untuk kslizgan
usaha, sehinga perusahaan bertanggung jawab untuk
memeliharanya. Islam secara tidak langsung menggndisnis
sebagai entitas yang kewajibannya terpisah dariiljp@ya,
adanya CSR akan mengembangkan kemauan baik pesasaha
tersebut® Sejatinya, bank syariah harus dapat menyeimbangkan
antara dua kepentingan secara proporsional yajiarkagan diri
(corporate) dan orang lain stakeholder. Antara kepentingan
ekonomi dan sosial, sekaligus tuntutan moral yammgandung
nilai kebijakan wisdon) baik dihadapan manusia maupun Allah

SWT.

2.1.2.5Perbedaan CSR dengan Promosi
Perusahaan dalam Kkegiatan operasionalnya, dapat
dikategorikan berdasarkan sejumlah tangung jawalng ya
dilakukannya, yaitigreen (CSR as lifeblood and essential strategi,

CSR is not only as obligation but also as need)e JCSR is an

3 |bid, An- Nisa : 75
** Rafik Issa BeekuntEtika Bisnis IslamiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, HIm. 92
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investment, not costs), red (CSR is a cost thainmers profits),
black (business oriented onfy).

Ketika CSR diimplementasikan, terdapat beberaptk kri
yang biasa ditujukan pada program maupun pelaksa@gR
yaitu, bahwa CSR dianggap hanyalah strategi maudeyiang
tujuan mendongkrak profit, program CSR hanyalahusgiulan
kegiatan PR yang biasanylip service dan mengarah pada
kebohongan, korporat berlindung dibalik program C8Ruk
mendapatkan promosi. Padahal antara marketing 8&ht€dapat

berbagai perbedaan antara lain:

Tabel 2.1

Perbedaan Marketing dan CSR

Aspek Marketing CSR

Pelaksana Marketing Departmen, PR Officer, CSR

Marketing PR officer

Tujuan Meningkatkan profit | Membangun reputasi
korporat melalu danpositif image
tingginya angka dengan membangun
penjualan mutualrelations

dengarstakeholders

Sifat Berdasarkan trend Kontinyu dan jangka

panjang

* Reza RahmanCorporate Social Responsibility antara Teori dan nigataan

Yogyakarta: Media Pressindo, 2009, HIm. 41
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Pola Satu arah dengan tujuarbua arah melalui
Komunikasi | mengkomunikasikan | dialog dancommunity

produk kepada need assessment

khalayak

Apapun kritik yang disampaikan masyarakat, perbanka
syariah mempunyai konsep baru yang tentunya sbijpedoman
pada al- Quran dan sunah sehingga akan bisa membatasi diri
terhadap praktik- praktik yang tidak sesuai dengamsip syariah.
CSR bukan hanya entitas divisi yang sifatnya pkraiau hanya
berfungsi dalam pendongkrakan citra bagi stakelnpolgeda
hakikatnya CSR adalah nilai yang melandasi ak8viarbankan
syariah secara umum, karena CSR dapat menjadi apijak
komprehensif dalam aspek ekonomi, sosial, kesepsdrte dan
lingkungan.

2.1.3 Citra
2.1.3.1 Pengertian Citra

Citra adalah total persepsi terhadap suatu objekgy
dibentuk dengan memproses informasi dari berbagaber setiap
waktu. 2° Sedangkan persepsi adalah proses yang dilaluigoran
dalam memilih, mengorganisasikan, dan menginteapiian

informasi guna membentuk gambaran yang berarti srEaig

% Nuroho J. SetiadiPeriaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk StiatEm
Penelitian Pemasaradakarta: Prenada Media, 2003, Him. 179
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dunia. Citra dalam bahasa Inggrismage adalah sejumlah
kepercayaan, ide, atau nilai dari seseorang tephadatu objek,
merupakan konstruksi mental seseorang yang digerypde dari
hasil pergaulan atau pengalaman seseorang, ataupakean
interpretasi, reaksi, persepsi atau perasaan eseosang terhadap

apa saja yang berhubungan dengannya.

Untuk lebih jelas tentang citra, beberapa ahli hela
mengemukakan definisi dari citra. Webster (1993nhaedinisikan
citra sebagai gambaran mental atau konsep tenemgtsl. Kotler
(1995) mendefinisikan citra sebagai jumlah dari dkeyan-
keyakinan, gambaran- gambaran, dan kesan- kesandjpnnyai
seseorang pada suatu oby&lobyek yang dimaksud bisa berupa
orang, organisasi, kelompok orang, atau yang lainmyenurut
Kotler (1997), perusahaan yang mempunyai kredasilitinggi

yang mampu membentuk citra yang positif.

Menurut Bill Canton citra adalahlmage is the impression,
the feeling, the conception which the public hasaihpany, a
concioussly created impression of an object, person
organization Sedangkan Menurut Katz” Citra adalah cara
bagaimana pihak lain memandang sebuah perusahesegrang,

suatu komite atau suatu aktivitas”. Sementara Menialaluddin

¥ sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasar&andung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001, HIm. 331
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Rahmat : “citra adalah gambaran subjektif mengesslitas, yang
dapat membantu seseorang dalam menyesuaikan digade

realitas kongkret dalam pengalaman seseorang”.

Dari penjelasan di atas, nampak bahwa citra ity taja
tidak nyata atau tidak dapat digambarkan secailq karena citra
hanya ada dalam pikiran. Walaupun demikian, citiga diukur,
ataupun dirubaff Citra dapat di ukur dengan beberapa indikator
antara lain nilai, kesan (pengalaman) dan keyakakam kualitas

teknik dan fungsional.

Islam selalu mengajarkan kepada umatnya untuk berbu
kebaikan baik dalam individu maupun kelompok, karesetiap
yang dikerjakan manusia akan dimintai pertangguma@nnya di
hari akhir kelak. Jika manusia atau korporat seasatmelakukan
kebaikan sesuai dengan perintah Allah maka akandapatkan
citra yang baik dimata masyarakat. Dalam firmaraAISWT al-

Qur'an Surat al-Qashash ayat 84:

ORHeS-e0 0 OO0ROR MW@ o N  SALLRIT TT68
L P geg et JIK2 X dm =2 A& BQHE S 212 I
&N AA Lo rde OPONYA® X0 O ORIOB VOO0 We ¢ N

N2 OXEB2O000We - BH-UDHN XK

R B &NHODEECL D40 B OEILRK o 68 -+ RO

“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikdaka
baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikganritu; dan
barangsiapa yang datang dengan (membawa) kejahdiaka

%8 |bid, HIm. 332
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tidaklah diberi pembalasan kepada orang-orang yanhglah
mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang)gdenapa
yang dahulu mereka kerjakaf®

Jadi, jika bank syariah beraktivitas dan beropedasigan
baik maka nasabah dastakeholdersakan merasa nyaman dan
mendapatkan kesan yang baik pula, akhirnya citrik tsyariah
menjadi positif. Namun, jika bank syariah berakési dan
beroperasi secara zalim, batihaysir gharar, melakukan mal
bisnis lainnya, maka nasabah akan mendapatkan kesak, dan

akhirnya citra bank syariah tersebut akan negatif.
2.1.3.2 Pentingnya Citra

Dalam suatu masyarakat, sering mendengar citra lyaikg
maupun citra yang buruk. Citra yang baik dalam wsua&nk
syariah merupakan asset yang sangat berharga, akasidra
mempunyai suatu dampak pada persepsi nasabakodaunikasi

dan operasi bank syariah dalam berbagai hal.

Gronsoon (1990) mengidentifikasikan bahwa terdapat
empat peran citra bagi suatu organidasiPertama citra
mempunyai dampak terhadap pengharapan perusahigéi@ny&hg
positif lebih memudahkan bagi organisasi untuk berknikasi

secara efektif dan membuat orangrang lebih mudah mengerti

* Departemen Agama RI, Al Quran dan TerjemahnyaartakYayasan Penyelenggara
Penterjemah, al- Qashash : 84
%0 Op.cit,Sutisna, Him. 333
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dengan komunikasi dari mulut ke mulut. Sedangkara grang

negatif mempunyai dampak dengan arah sebaliknya.

Kedua, Citra sebagai penyaring yang mempengaruhi
persepsi pada kegiatan perusahaan. Kualitas telarik kualitas
fungsional dilihat melalui saringan ini. Jika citpaik, maka citra
menjadi pelindung. Tetapi perlindungan akan efejkif hanya
terjadi kesalahan — kesalahan kecil pada kualiedgiig dan
fungsional, artinya image masih dapat menjadi peingy dari
kesalahan tersebut. Jika kesalahan sering terjsaka citra akan
berubah menjadi citra yang negatif.

Ketigg citra adalah fungsi dari pengalaman dan harapan
konsumen / nasabah. Ketika konsumen / nasabah megonba
harapan dan realitas pengalaman dalam bentuk &sigdélayanan
teknis dan fungsional, kualitas pelayanan yang sdkan
menghasilkan perubahan citra. Jika kualitas pekayayang
dirasakan memenuhi atau melebihi citra, citra akaendapat
penguatan dan meningkat. Jika kinerja dibawah ,citreaka
pengaruhnya berlawanan.

Keempat citra mempunyai pengaruh pada internal
perusahaan (manajemen). Jika citra jelas dan phe&tara internal
menceritakan nilat nilai yang jelas dan akan menguatkan sikap

positif terhadap organisasi. Sedangkan citra yauatif juga akan

50



berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan ymrgubungan
dengan konsumen / nasabah dan kualitas.
2.1.3.3 Macam macam Citra
Ada beberapa macam citra yang dikenal dalam aks&ivit
antara perusahaan dengan masyarakat menurut Fefkins)

diantarany&™

a. Mirror Image (Citra Bayangan).

Citra ini melekat pada orang dalam atau anggotas@ag
organisasi( biasanya adalah pemimpinnya) mengemgjagpan
pihak luar tentang organisasinya. Dalam kalimah, lagitra
bayangan adalah citra yang dianut oleh orang dat@mgenai
pandangan luar, terhadap organisasinya. Citra eningkali
tidak tepat, bahkan hanya sekedar ilusi, sebagdatkiari
tidak memadainya informasi, pengetahuan ataupurapaman
yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu ngenai
pendapat atau pandangan pihak-pihak luar. Dalamssiyang
biasa, sering muncul fantasi semua orang menyukai.

b. Current ImaggCitra yang Berlaku).
Citra yang berlaku adalah suatu citra atau pandagygag
dianut oleh pihakpihak luar mengenai suatu organisasi. Citra
ini sepenuhnya ditentukan oleh bamgadikitnya informasi

yang dimiliki oleh mereka yang mempercayainya.

31 Rosady RuslanManajemen Publik Relations dan Media Komunikasi $épsi dan
Aplikasi Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, HIm. 78
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c. Multiple Image(Citra Majemuk).

Yaitu adanyamageyang bermacam-macam dari publiknya
terhadap organisasi tertentu yang ditimbulkan ameéreka
yang mewakili organisasi kita dengan tingkah lakang
berbedebeda atau tidak seirama dengan tujuan atau asas
organisasi.

d. Corporate ImagdCitra Perusahaan).

Yang dimaksud dengan citra perusahaan adalah ddiria
suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukaedselcitra
atas produk dan pelayanannya.

e. Wish ImaggCitra Yang Diharapkan).

Citra harapan adalah suatu citra yang diinginkah pihak
manajemen atau suatu organisasi. Citra yang dikanap
biasanya dirumuskan dan diterapkan untuk sesuaig redatif
baru, ketika khalayak belum memiliki informasi yamgmadai

mengenainya.
2.1.3.4 Pengembangan Citra
Konsep citra dalam dunia bisnis telah berkembang da
menjadi perhatian yang serius. Citra yang baik akangat

menguntungkan bagi perusahaan sedangkan citrabyang akan

sangat merugikan perkembangan perusahaan.
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Ketika nasabah mempunyai pengalaman yang baikdepha
bank syariah, maka nasabah akan mempunyai citrg pasitif
terhadap bank syariah tersebut. Dan sebaliknyaabahs akan
mempunyai citra yang buruk (negatif) apabila nakatsasebut

mempunyai pengalaman yang buruk terhadap bankasyari

Dari penjelasan citra tadi, terlihat adanya masaliia.
Masalah citra ini pada dasarnya dikarenakan alasstmagai
berikut: pertama Organisasi dikenal, tetapi citranya burledua
Organisasi tidak dikenal dengan baik, tetapi mermaucitra yang
tidak jelas atau citra didasarkan pada pengalaraag jelah lama
berlalu.

Seperti yang telah dikemukakan Bernstein (1985) dan
Gronsoon (1990) bahwa image (citra) adalah realitagka
program - program pengembangan dan perbaikan citra akan

memberikan citra yang positif harus didasarkan padbtas.

Bank syariah dalam mengemukakan produk atau program
harus menggambarkan realitas yang sebenarnya.@itnga dapat
dirasakan oleh nasabah dengan kenyataan yangndidlgar citra
yang dipersepsikan oleh masyarakat baik dan beviaa, perlu
dibangun dengan jujur. Cara yang sudah digunakearaduas dan
mempunyai kredibilitas yang tinggi, yaitu denganbimgan
masyarakat. Gaulke dalam Marken (1995) mengatakamwd

tujuan hubungan masyarakat adalah merancang daindonedi
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citra organisasi. Kotler (1997) juga menjelaskahviza daya tarik
penggunaan hubungan masyarakat sebagai cara uetukangun

citra?
2. 1. 4 Kepercayaan
2.1.4.1 Pengertian Kepercayaan

Beberapa literatur telah mendefinisikan kepercayaast)
sebagai berikyt(Morgan dan Hunt, 1994) mendefinisikan bahwa
trust akan terjadi apabila seseorang memiliki kepercaydiain
dalam sebuah pertukaran dengan mitra yang meniitkgritas
dan dapat dipercaya. Sedangkan ada yang mengumgkaga,
bahwa kepercayaaoustomeradalah semua pengetahuan yang
dimiliki oleh customer dan semua kesimpulan yang dibuat

customertentang objek, atribut dan manfaatriya.

Objek (bjectg dapat berupa produk, orang, perusahaan,
dan segala sesuatu dimana seseorang memiliki lf@e@ne dan
sikap. Atribut ttributeg adalah karakteristik atau fitur yang
mungkin dimiliki atau tidak dimiliki oleh suatu . Atribut
dibedakan menjadi, atribut intrinsik yaitu segaksuatu yang
berhubungan dengan sifat aktual produk, dan atrédkstrinsik

yaitu segala sesuatu yang diperoleh dari aspelersidtproduk.

*? SutisnaOp.cit, HIm.335

3 John C. Mowen dan Michael MinoPerilaku konsumen Jakarta: Erlangga, 2002,
Him. 312
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Sedangkan manfaabdnefit3 adalah hasil positif yang diberikan
atribut kepada konsumen (nasabah). Jadi, indikatiari
kepercayaan adalah kepercayaan objek. Kepercayahnot adan

kepercayaan manfaat.

Kepercayaan dalam Islam disebut sebag@nah Prinsip
amanahdalam usaha bisnis telah dicontohkan oleh Muhammad
SAW. Sikap amanah selalu beliau jaga sehingga pastomer
menaruh simpati dan akhirnya bersedia melakukansaksi
dengan sukarela pula. Amanah pelaku usaha, akaalu sel
memberikan yang terbaik basfiakeholdersPerintah untuk selalu

bersifat amanah, Rasulullah SAW bersabda sebagkube

Sl 3a 22 Vs A 2a D BuYiss

“Tunaikanlah amanah kepada orang yang menaruh kemperan
kepadamu, dan janganlah berlaku khianat kepada @rgang
telah menghianatimu(HR Turmidzi)

Bank syariah adalah usaha bisnis kepercayaan, ggghin
kepercayaan dari nasabah ddakeholdersangat dibutuhkan agar
bank syariah tetagurvive.Jika bank syariah dapat menunaikan
amanahdalam menjalankan usahanya, maka kepercayaan hasaba
dan stakeholderdainnyapun akan mudah terwujud, begitu pula

sebaliknya.
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2.1.4.2 Bentuk- Bentuk Kepercayaan

Kepercayaan mewakili asosiasi nasabah dalam bentuk
objek, atribut dan manfaat, didasarkan pada prpsesbelajaran
kognitif. Seseorang dapat membentuk tiga jenis tkgy@an antara

lain: 3*

Pertama, kepercayaan atribut objek yaitu pengetahuan
tentang sebuah objek memiliki atribut khusus. Keggaan ini
menghubungkan sebuah atribut dengan objek sepe@iorang,
barang maupun jasa. Nasabah dapat menyatakan agpangeka

ketahui tentang sesuatu dalam hal variasi atritzutny

Kedua, kepercayaan atribut manfaat, yaitu persepsi
nasabah tentang seberapa jauh sebuah atribut tterten
menghasilkan atau memberikan manfaat tertenketiga,
kepercayaan objekmanfaat, merupakan persepsi nasabah tentang
seberapa jauh produk, orang dan jasa tertentu yalken

memberikan manfaat tertentu.

2.1.4.3 Pentingnya Kepercayaan

Manfaat kepercayaan yang dibentuk (bank syariatgran

lain:

** \bid, HIm. 313
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a. Meraih sukses berkesinambungan.

Membangun kepercayaan nasabah harus berlandaskan
satu petunjuk yang pasti, yaitu suatu petunjuk yarggniliki
visi dan misi yang jauh melihat kedepan. Dengarpdgang
kepada rencana strategik dan rencana operasiongl hyaku,
visioner maka tidak ada kekhawatiran bagi yang

menjalankannya.

b. Mengembangkan inovasi produk

Memegang kepercayaan nasabah, tentu akan
mendapatkan imbal balik yang paling berharga dasababh,
yaitu dia selalu mendapatkan informasi langsung risababh,
apa yang baik dan apa yang buruk atas produk atauyjiang
ditawarkan. Hal sebaliknya, bila kepercayaan ifary, yang
didapatkannya adalah kegagalan. Karena, usaha nara
syariah adalah usaha yang sangat mengedepankan dan

mengandalkan kepercayaan.

c. Memperkokoh loyalitas

Kepercayaan nasabah yang diperoleh akan berakibat

kepada munculnya loyalitas nasabah kepada perusahaa

2.1.4.4 Membentuk Kepercayaan
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Dalam membentuk kepercayaan terdapat dua cara, yaitu
pertama, pembentukan kepercayaan secara langswrgiast
kepercayaan secara langsung terjadi ketika nasabshkukan
aktivitas pemrosesan informasi. Informasi tentarigbat dan
manfaat produk diterima , dikodekan ke dalam memdan

kemudian dibuka kembali dari memori untuk diperduame”®

Kedua, kepercayaan dibentuk secara tidak langsahiih
terjadi karena adanya hirarki pengaruh. Hirarki gaeoh
diciptakan untuk melukiskan urutan terjadinya kepgaan, sikap

dan perilaku.

2. 1. 5 Hubungan CSR terhadap Citra dan Kepercayaan

Citra dan kepercayaan adalah realitas, masalah dan
kepercayaan adalah masalah yang nyata. Citra gerdayaan itu
ada tetapi tidak bisa digambarkan secara fisikerarcitra dan
kepercayaan hanya ada dalam pikiran. Walaupun damikitra
dan kepercayaan dapat diketahui, diukur dan diubah.

Agar nasabah mendapatkan kesan citra yang positif
terhadap bank syariah, maka bank syariah harus upaggkan
tindakan nyata pula. Tindakan nyata yang dapat spéasn
lakukan untuk memperoleh citra yang baik atau mebgki citra
adalah salah satunya dengan mengimplementasikan @&#gan

program CSR yang berkualitas dan komprehensif, badsakan

%5 |bid, HIm. 324
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mendapatkan pengalaman yang baik terhadap suatisgbean
(bank syariah), dan pengalaman yang baik akan niesloira
yang baik (positif) pula.

Keraf (1998) menyebutkan bahwa keuntungan jangka
panjang dari tanggung jawab dan keterlibatan ba&@n tercipta
suatu citra positif di mata masyarakat, karenaigirdklim sosial
politik yang kondusif bagi kelangsungan bisnis pahaan
tersebut® Beekum (2004) juga mengungkapkan bahwa CSR dapat
membentuk citra yang positif terhadap perusahaatra @kan
membentuk kepercayaan yang sangat menguntungkam bag
perusahaan. CSR sangat penting bagi perusahaanakafean
keberhasilan jangka panjang karena CSR dapat meteahumum
yang positif (Mowen, 2002 Begitu pula keuntungan yang
diperoleh perusahaan dari CSR adalah meningkatkpuotasi
perusahaan, memperkuat masa depan perusahaan imelalu
pencitraan yang baik di mata publik serta membemphk
penyelesaian masalah sosial dalam komunitas (Rahlaigt

2011).

Bank syariah adalah bentuk usaha yang bergerakndala
bidang jasa karena senantiasa melakukan aktivitagiatan

menghimpun dana masyarakafunding serta menyalurkan

36 Sonny Keraf,Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinyéogyakarta: Kanisius, 1998,

Him. 132

37 John C. Mowen dan Michael MinoPerilaku konsumen Jakarta: Erlangga, 2002,

Him. 406
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kembali dana tersebut kepada masyarakad{ng). Karena bank
syariah bergerak dalam bidang jasa, maka sangaitifelengan
masalah kepercayaan. Nasabah yang mempunyai kgpancgang
tinggi yang mau bekerjasama dan bertransaksi dergnk
syariah, begitu juga sebaliknya. Menjaga nilai keggaan
merupakan amanah dari nasabah sgrtalwill yang harus dimiliki

oleh perbankan syariah.

Membentuk kepercayaan nasabah harus direalisasikan
dengan tindakan nyata bank syariah sebagai wujuaepehan
keinginan dan kebutuhan masyarakekspekta3i yang semakin
berkembang yaitu dengan implementasi CSR. Kepeacaya
nasabah akan terbentuk jika bank syariah mampu
mengimplementasikan CSR secara benar, sunggshngguh,
berkualitas, kontinyu (jangka panjang), komprehfengalam
berbagai aspek, serta adanya hubungan yang baikaathta arah

community need assessmetegsgartakseholders

Ketika nasabah menggunakan produk atau transaksi di
perbankan syariah, maka salah satu faktor yang akan
dipertimbangkan adalah masalah reputasi atau aliraana citra
merupakan faktor penting dalam membentuk kepercayaa
seseorang terhadap perusahaan. Jika perbankan mganitra
yang buruk, sering bermasalah terhadap nasabalka nasabah

akan malas dan merasa tidak nyaman menggunakankpbaohk
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tersebut. Begitu pula jika perbankan syariah mermpaucitra yang
baik, maka nasabah akan sangat percaya dan nyaman

menggunakan produk bank tersebut.

Dari penjelasan tersebut jelas sekali adanya huwbung
antara citra bank syariah dengan kepercayan nas&talczuch
(2001) menyebutkan bahwa kepercayaan salah sadijpgmagaruhi
oleh reputasi, pengalaman dan pengetahuan dalamusgb@aan
yang baik, Mukherjee dan Nath (2003) menyatakanvbaleputasi
(citra) merupakan faktor penting dalam membetukekegyaari®
Begitu pula, kualitas teknis dan fungsional saktiu slari indicator
citra sangat menumbuhkan sikap kepercayaan bagsukoen

(Ruslan, 2006).
2.2 Penelitian Terdahulu

Rosita Candra Kirana (2009) dalam penelitiannyaufeertesis ,
mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang berju@itili Perbandingan
Pengaturan tentangorporate Social Responsibilityi Beberapa Negara
Dalam Upaya Perwujudan Prinsi@ood Corporate Governance yang
isinya berkaitan tentang perbandingan pengaturaR @8ng ada di
Indonesia dengan Negara Australia dan Cina sertabaleas hambatan-

hambatan pelaksanaan pengaturan CSR yang adaaielsid dikaitkan

% Muhammad Fauzi, et.@Analisis Kinerja Anjungan Tunai Mandiri (ATM), sert
Pengaruhnya terhadap Kepercayaan, Partisipasi, Ralship dan Loyalitas Nasabah Bank
Syariah di Jawa Tengah, (Studi Perilaku PenggundAank Syariah Pasca Maraknya Kasus
Pembobolan ATM)Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2010, Himtd1,
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dengan teori- teori yang ada. Dalam penelitianny&mibrerikan
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengaturan @SRdonesia
dengan Australia dan Cina dan terdapat beberap®dtam pelaksanaan
pengaturan dan Implementasi CSR di Indonesia.

Eli Dwi Susilawati (2010) mahasiswa Univesitas Muiaaiah
Surakarta dalam penelitianya yang berjutiBengaruhCorporate Social
Responsibilityterhadap Kinerja Keuangan Perusahaan dengan Ukuran
Perusahaan sebagai Variabel”. Hasil penelitianyaumgkkan bahwa
aktivitas CSR yang dilakukan oleh perusahaan térbo&miliki dampak
produktif yang signifikan terhadap kinerja keuangasrusahaan. Hasil
penelitian ini mengindikasikan bahwa perilaku gisrusahaan berupa
tanggung jawab sosial terhadap lingkungan sekitarmyemberikan
dampak positif, yang dalam jangka panjang akaneterin pada
keuntungan perusahaan dan peningkatan kinerja ganan

Syahriyah Sari, et.al., (2010) dalam jurnal peiaglnya yang
berjudul “PengaruhCorporate Social ResponsibilitfCSR) terhadap
Kepuasan Nasabah dan Loyalitas Nasabah pada PT Bankmon
Indonesia, Makassar”. Hasil penelitiannya menukgnk kesimpulan
bahwa komitmen CSR berpengaruh signifikan terhakigpuasan dan

loyalitas nasabah di Bank Danamon tersebut.

Beberapa penelitian yang telah diuraikan di ataBibgsi sebagai
literatur atau referensi terhadap penelitian penuiedangkan penelitian

yang akan di teliti disini adalah mengkombinasikiam mengembangkan
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2.3

penelitian yang sudah ada dengan merujuk kepaddifeem Syahriah Sari
(2010). Perbedan penelitian ini dengan peneliti@belkimnya yaitu
terdapat pada variabel yang diteliti. Jika persgiliti sebelumnya
menggunakan variabel endogen kepuasan dan loyalitsabah di bank
Danamon Indonesia, Makassar sedangkan dalam pemeliini

menggunakan variabel endogen citra dan kepercayesabah BNI
Syariah cabang Semarang. Penelitian ini mengukibumgan atau
pengaruh Corporate Social Responsibilityterhadap Citra, dan
Kepercayaan pada Bank Syariah dengan objek pametiti BNI Syariah

cabang Semarang.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Berdasarkan pada latar belakang masalah, perummusaialah,
landasan teori, maka dirumuskan kerangka pemikiesnitis sebagai

berikut:
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis

Sumber: Data primer diolah, 2012

Dari gambar kerangka pemikiran teoritis di atasadlatjelaskan
bahwaCorporate Social Responsibilif{CSR) dengan indikat@conomic
responsibilities, legal responsibilities, ethicalesponsibilities, dan
philanthropic responsibilitieslapat membentuk citra, CSR secara tidak
langsung dapat membentuk kepercayaan pada banialsy&edangkan
citra dengan indikator nilagxperiencg(pengalaman), kualitas teknik dan
fungsional akan membentuk kepercayaan dengan todilkepercayaan

objek, kepercayaan atribut dan kepercayaan manfaat.
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2.4  Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu konklusi yang sifatnya masimentara
atau pernyataan berdasarkan pada pengetahuariterégry masih lemah
dan harus dibuktikan kebenaranfiya.Dengan demikian, hipotesa
merupakan dugaan sementara yang nantinya akari damjdibuktikan
kebenarannya melalui analisa data.

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusanahasahdasan
teori, kerangka pemikiran teoritis, maka dirumusHKapotesis sebagai

berikut:

H1 : Corporate Social ResponsibilityCSR) berpengaruh signifikan

terhadap citra bank Syariah

H2 : Corporate Social ResponsibilityCSR) berpengaruh signifikan

terhadap kepercayaan pada bank syariah

H3 : Citra bank syariah berpengaruh signifikarhaelap kepercayaan

pada bank Syariah.

39 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktakarta: Rineka
Cipta, 2006, HIm. 68
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